
20, 184/H/oY oeiXSMLIK =ppUSt?
Uae.

S ITS.eae -

PERANCANGAN DAN PEMBUATANKUNCI OPTIK

TUGAS AKHIR

R&P
bz/- 38/5
Dew

ZOO

Oleh:
LELY

IKA
DEWI

NRP. 2499 030 036

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK INSTRUMENTASI
JURUSAN TEKNIK FISIKA

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

SURABAYA
2003 PERPUSTAKAAN _I T § |

Tgi. Terima TfY-22
Terima Deri

a ~[NeAgendaFre.) Zi77_fet



PERANCANGAN DAN PEMBUATAN KUNCI OPTIK

TUGAS AKHIR

Oleh

LELY IKA DEWI
NRP.2499 030 036

Surabaya, Januari 2003
Menyetujui

4

Dosen Pembimbing

Ketua Jurusan

|

Ir.Ya’umar MT
a’ NIP, 130 937 708

ym
Ir, Suwarso, MSc.
NIP. 130 325 761

Mengetahui

Ketua Program Studi
D Wf Teknik Instrument.

NIP. 131 835 487

il



ABSTRAK

Penggunaan opto interrupter telah banyak diaplikasikan dalam kehidupan
masyarakat, salah satunya adalah digunakan sebagai sensor pembuka pintu dalam

rangkaian weeos Pintu ini dibuka oleh rangkaian kunci pembuka pintu,
dimana rangkaian ini dapat untuk membuka sekaligus mengunci pintu kembali
setelah ditutup. ‘Rangkaian ini akan membuka jika ada sinyal berupa kode benar

yang masuk dari sensor opto_interrupter. Sedangkan sensor membaca kode dari
anak kunci berkode biner dengan kemungkinan kombinasi sebanyak 254 kode

sehingga diharapkan memiliki keamanan yang lebih baik. Rangkaian kunci ini

erdiri dari tiga blok rangkaian, yaitu rangkaian sensor, rangkaian kunci, dan
rangkaian output yang berupa penggerak kunci dan alarm. Rangkaian sensor
membaca kode dari anak kunci yang masuk dan diteruskan sebagai kode biner.
Rangkaian kunci menerima sinyal berupa kode biner delapan bit dari rangkaian
sensor yang kemudian memilih benar tidaknya kode yang masuktersebut. Bilaae

ot

one salah maka buzzer berbunyi. Dan bila kode benar, sinyal diteruskan ke
angkaian penggerak kunci.

ili
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BABI

PENDAHULUAN

Semakin meningkatnya perkembangan teknologi, semakin dibutuhkan

pula sistem pengamanan yang baik, contohnya adalah kunci pada pintu rumah.

Maka, dalam tugas akhir ini dibuatlah suatu sistem pengunci pintu yang

diharapkan lebih baik dari kunci konvensional yang ada selama ini tetapi tetap

dengan biaya yang tidak terlalu mahal dan komponen-komponen yang banyak

terdapat di toko-toko elektronik.

1.1 Latar Belakang

elah diketahui bahwa kunci merupakan salah satu alat pengaman rumah

atau bangunan jain yang sangat penting. Rumah-rumah yang ada pada saat ini

imumnya masih menggunakan pintu dengan cara pembukaan dan penguncian

yang masih konvensional, sehingga seringkali mudah dimasuki oleh orang yang

tidak diinginkan. Dengan adanya perkembangan ilmu dan teknologi seperti

sekarang ini maka dapat dibuat suatu sistem pengunci optik, yaitu suatu kunci

elektronik dengan menggunakananak kunci optik berkode biner. Kunci ini praktis

dan lebih a karena menggunakan kode sehingga tidak dapat dibuka dengan

anak kunci lain yang tidak mempunyai kode yang sama. Dengan menggunakan

kode-kode biner serta pillhan kode kombinasi yang begitu banyak, maka sistem

kunci ini tentu saja memberikan keamananyanglebih baik



bo

junasi a2 Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi dalam perancangan dan pembuatan tugas

akhir ini adalah bagaimana sensor opto_interrupter dengan integrasinya rangkaian

elektronika dapat menggerakkan solenoid untuk melakukan penguncian dan

pembukaan profotype pintu rumah.P I

ujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah perancangan dan

pintu rumah dengan kode danjeu

6

pembuatan sistem membuka-mengunc

menggunakan sensor opto interrupter, sehingga diperoleh sistem pengunci rumah

yang lebih aman.

i.4 Batasan Masalah

Karena keterbatasan dana dan waktu maka diperlukan batasan masalah.

i. Pada perancangan, sensor dan penggerak kunci telah ditetapkan

2. Perancangan hanya menggunakan profotype (mini plan) dengan jumlah

pintu satu buah dan sensor (opto interrupter) dipasang pada sisi dinding sebelah

pintu.

3. Perancangan tidak membahas adanya pendobrakan maupun perusakan

4. Sistem secara kontinyu mendapat supp/v energi dari catu daya dan umur

tiap komponensistem diabaikan.

mnenmnnsncaritte

ourPEX?



b»

ora) ©Opto interrupter tidak terpengaruh olehterang atau gelapnya ruangan

1.5 Metedologi

Metode yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan alat ini

adalah :

1. Study perpustakaan, yaitu suatu cara untuk mendapatkan literatur-literatur

yang dapat menunjang dasar teori, menyelesaikan permasalahan, dan mengetahui

karakteristik dari komponen-komponen yang akan digunakan.

2. Perancangan dan pembuatan alat yang sesuai dengan tujuan dan

permasalahan yang ada. Dalam perancangan, yang dilakukan adalah menentukan

diagram blok dan komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan dalam

pembuatan alat ini nantinya, perancangan meliputi : rangkaian power supply,

rangkaian sensor, rangkaian kunci, dan penggerak kunci.

3, Pengujian alat dan analisa uji

4. Penyusunanlaporan tugas akhir

1.6  Sistematika Laporan

Laporan penelitian tugas akhir ini akan disusun dalam beberapa bab,o



dalam pembuatan tugas akhir ini, baik ditinjau dari segi karakteristik maupunMaia

Berisi mengenai tujuan perancang

diagram blok dan rancangan rangkaian kunci beserta prototype pintu yang

kemudian dibuat sesuai dengan rancangan tersebut.

Bab IV Pengujian Alat Dan Analisa Uji

Berisi tentang analisa hasil pengujian alat

V Kesimpulan dan Saran

Berisi t

oy) 2. =)
¢C

tugas akhir ini sehingga



BAB Ul

DASAR TEORI

Keamanandi saat sekarang sudah menjadi kebutuhan yang penting

dalam kehidupan sehari-hari. Alat untuk suatu kejahatan sudah sermakin canggih,

maka pengamanan yang dilakukanpun sebaiknya juga harus lebih baik untuk

mengantisipasinya. Contohnya adalah alat pengaman rumah pada tugas akhir ini,

yaitu kunci elektronik dengan anak kunci optik berkode biner. Sebelum

pembuatanalat dilakukan, diperlukan beberapa teori penunjang sebagai berikut:

2.1 Sumber Daya (Power Supply)

Sebagai sumber daya sebagian besar piranti elektronika membutuhkan

enhtegangan searah (Direct Current / DC). Penggunaan baterai sebagai sumber daya

DCkurang efektif, hal ini disebabkan daya yang dimiliki o 1
i eh baterai hanya

mampu digunakan dalam beberapa waktusaja (tidak tahan lama) dan harganya

relatif mahal. Satu-satunya sumber daya yang mudah didapat dan paling murah

adalah tegangan listrik dari jaringan PLN sebesar 110 / 220 volt dengan frekuensi

50-60 Hz. Tegangan jaringan ini berupa tegangan bolak-balik (A//ernate Current/
AC). Supaya dapat men supply piranti elektronik yang membutuhkan tegangan

DC, maka diperlukan sebuah rangkaian yang bisa merubah tegangan bolak—balik

menjadi tegangan searah yang dinamakan rangkaian penyearah yang tidak

berkurang tegangan DC-nya ketika arus beban yang lebih besar dialirkan dari

pensupply ini. Beberapa komponen penunjang dari rangkaian pensupply daya

meliputi:

5



Tranformator daya

Diode penyearah

Kapasitor filter

Regulator

Masing—masing dari komponen tersebut di atas akan dijelaskan sebagai berikut:
¢ Tranformator Daya

Digunakan untuk menurunkan tegangan listrik AC 110 / 220 volt menjadi AC

yang lebih rendah. Gambar 2.1 di bawah ini menunjukkan bentuk transformator

| |

| |

| |

| |

|PIX

daya.

AC AC :(a) (b)

Gambar2.1 (a)Tranformator Daya Null (b)Transformator dengan ct!!!

¢ Diode Penyearah

Diode ini berfungsi mengubah tegangan bolak—balik menjadi tegangan searah.

Konfigurasi dari pemakaian diode penyearah ini ada dua macam, yaitu penyearah

diode setengah gelombang dan penyearah diode gelombang penuh.



eee

V in dari travo

Vout DC

+

|

Wb

Gambar 2.2. Konfigurasi Diode!!!

¢ Kapasitor Filter

Tegangan keluaran dari diode penyearah gelombang penuh masih dalam

kondisi berdenyut (belum rata) sehingga dibutuhkan sebuah kapasitor filter yang

ditempatkan pada terminal keluaran tegangan searah dari diode penyearah.

e —e
Dari diode penyearah C |. keluaran ke IC

Regulator
* —*

Gambar 2.3. Kapasitor F ilter!!")

Kapasitor ini berfungsi untuk meratakan denyutan—denyutan tersebut dan

memberikan suatu tegangan searah yang hampir murni. Biasanya kapasitor filter

berharga 2200 uF atau lebih, tergantung dari besarnya arus yang dibutuhkan.

Untuk menghasilkan tegangan DC yang benar-benar stabil maka perlu

dipasang lagi kapasitor filter setelah IC Regulator dengan nilai yang lebih kecil

dari 2200 uF.



¢ Regulator

Tegangan output dari transformator seringkali besarnya tidak sesuai

dengan yang diinginkan, oleh karena itu dibutuhkan suatu device yang dapat

mengatur tegangan tersebut agar sesuai dengan yang diinginkan. Untuk itu

dibutuhkan sebuah regulator tegangan TC type 78XX. Dimana dua angka

dibelakangnya merupakan nilai tegangan keluaran dari regulator tersebut.

Misalnya regulator tegangan IC LM 7805, maka tegangan keluaran dari IC ini

sebesar 5 volt 10 %. Sedangkan untuk menghasilkan tegangan negatif maka type

yang digunakan adalah 79XX. Tegangan masukan ke IC regulator maksimal

sebesar dua kali tegangan keluaran. Pembatasan tegangan keluaran masukanini
dimaksudkan untuk memperkecil panas yang dihasilkan oleh regulator tersebut

yang disebabkan oleh penurunan tegangan.

GROUND | OUTPUT
INPUT OUTPUT )

|

INPUT

GROUND

(a) (b)

Gambar 2.4 (a) Regulator Positif (b) Regulator Negatif!'”!

2.2. Dioda

Dioda adalah suatu komponen yang dapat melewatkan arus pada satu arah

saja. Dengan kata lain, diode bekerja sebagai penghantarbila beda tegangan listrik



yang diberikan dalam arah tertentu, dan dioda akan bekerja sebagai isolator bila

tegangan dalam arah berlawanan.

Dioda terdiri dari semikonduktor jenis p yang dibuat bersambungan

dengan semikonduktor jenis n. Secara skematik dioda sambungan p-n pada

gambarberikut:

ANODA |
KATODA

Gambar2.5 (a) Susunan Dioda Sambungan p—n (b) Lambang Diodal"!

Secara umum kristal dioda dapat bekerja sebagai dioda karena arus di

dalamnya hanya dapat mengalir dalam satu arah saja. Bila sisi p dari kristal

dihubungkan dengan terminal negatif dari sumber tegangan, menyebabkan

elektron bebas pada sumber tegangan negatif bergerak menuju ke sisi n kristal

(katode) dan elektron bergerak dari sisi p kristal menuju sumber tegangan positif.

Gerak elektron berlawanan arah dengan arus listrik, karena arus mengalir dari
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terminal positif, maka arus hanya mengalir dari sisi p kristal (anoda) mepuyju sisi n

kristal (katoda).

2.2.1 Dioda Penyearah

Dioda penyearah maksudnya menyearahkan dari arus ac menjadi arus

searah (de). Gambar 2.6 melambangkan sebuah dioda penyearah. Sisi p disebut

anoda dan sisi n disebut katoda. Arus mengalir dari sisi p ke sisi n.

p > 1

Gambar 2.6 Lambang Dioda Penyearah!''!

2.2.2. Dioda Forward

Karena sumber de mendorong arus konvensional searah dengan anak

panah dioda, dioda dibias forward. Makin besar tegangan yang diberikan, makin

besar arus dioda. Dengan mengubah-ubah tegangan yang diberikan, maka dapat

diukur arus dioda dan tegangan dioda.

4
|

|

|

|

|

|

|

|

|

v
0,7

Gambar 2.7 Kurva Forward"!
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Diode tidak dapat konduksi dengan baik hingga melampaui potensial

barier. Inilah sebabnya mengapa arus kecil pada beberapa sepersepuluh volt

pertama. Setelah mendekati 0,7 V, elektron pita konduksi dan hole mulai

melewati junction dalam jumlah besar. Inilah sebabnya arus mulai bertambah

dengan cepat. Diatas 0,7 volt, setiap pertambahan 0,1 volt akan menghasilkan

pertambahan arus yang curam. Tegangan dimana arus bertambah dengan cepat

disebut tegangan knee dari dioda.

Di atas tegangan knee, pertambahan arus dioda amat cepat. Pertambahan

tegangan sedikit saja pada dioda menyebabkan pertambahan yang besar pada arus

dioda. Karena sesudah melewati potensial barier, semua penghambat arus adalah

resistansi daerah p dan n yang dilambangkan dengan rp dan rn dalam gambar2.9.

Karena setiap konduktor mempunyai resistansi, maka kedua daerah p dan n juga

mempunyai resistansi. Jumlah resistansi-resistansi ini disebut resistansi Bulk

dioda. Nilai resistansi bulk tergantung pada doping dan besarnya daerah p dan

umumnya dari 1 sampai 25 ohm. a[@ MILIK PERDUS i...ran y rys/ ITS
+ \V- _aLa ~R

Gambar 2.8 Rangkaian Dioda'"!
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COCT |TP|

|boGambar 2.9 Resistansi Bulk!!*!

2.2.3 Dioda Reverse

Jika membias reverse (balik) sebuah dioda gambar 2.10, maka akan

didapatkan arus yang kecil.

Rangkaian ini disusun atas sebuah tahanan, dioda, dan sebuah catu daya.

Gambar 2.10 Bias Reversel®!

2.2.4 Dioda Zener

Dioda ini dibuat untuk bekerja pada daerah breakdown. Dengan mengatur

tingkat doping.

[11]Gambar 2.11 Lambang Dioda Zener
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Longsoran dan Breakdown Zener

Jika tegangan yang dikenakan nilai breakdown, pembawa minoritas

lapisan pengosongan dipercepat hingga mencapai kecepatan yang cukup

tinggi untuk mengeluarkan [ilectron valensi dari orbit yang terluar.

Elektron yang baru dibebaskan kemudian dapat menambah kecepatan

cukup tinggi untuk membebaskan elektron valensi yang lain. Dengan cara

ini kita memperoleh longsoran (avalance) elektron bebas. Longsoran

terjadi untuk tegangan reverse yang lebih besar dari 6V atau lebih. Efek

Zener dominan pada tegangan breakdown kurang dari 4V, efek longsoran

dominan pada tegangan breakdown yang lebih besar dari 6V, dan kedua

efek tersebut ada antara 4-6 volt.

Tegangan Breakdown dan Rating Daya

Gambar 2.12 menunjukkan kurva arus tegangan dioda zener. Pada Dioda

zener tegangan breakdown memiliki Tegangan Knee yang sangat tajam

diikuti dengan kenaikan arus yang hampir vertikal.

v

Izr

ly

Gambar 2.12 Kurva Dioda Zener"!
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@ Impedansi Zener

Jika dioda zener bekerja dalam daerah breakdown, bertambahnya

tegangan sedikit menghasilkan pertambahan arus yang besar. Ini

menandakan bahwa dioda zener memiliki impedansi yang kecil. Kita

dapat menghitung impedansinya dengan cara:

Dimana:

Z; = Impedansi Zener

Av = Tegangan

2.3 Relay

Relay merupakan piranti elektromagnetis yang telah digunakan untuk

vaktu yang sangat lama. Fungsinya adalah untuk menutup dan membuka kontak.

Relay mekanis digunakan untuk menyambung atau memutuskan beban elektris,

sedangkanrelay magnetis (control relay) digunakan untuk mengontrol relay yang

lain atau beban dengan daya yang kecil. Relay berisi suatu kumparan yang apabila

dimagnetisasi arus searah akan membangkitkan medan magnet yang akan

membuat atau memutus satu atau lebih kontak magnetis. Seperti pada gambar

2.13 menunjukkan sebuah kumparan relay yang mengoperasikan dua kontak

terpisah : SI (terbuka normal) dan S2 (tertutup normal). Pada saat kumparan

dilewati arus searah, SI menutup dan S2 membuka. Setelah arus menghilang,

kedua kontak kembali ke keadaan semula.
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kumparan S182

Gambar 2.13 Relay dengan Dua Saklar Kontak:
S1Normal Terbuka dan $2 Normal Tertutup''!

Material-material kontak yang sering digunakan adalah logam-logam

khusus seperti tembaga (Ag), Emas (Au), Platina (Pt), Nickel (Au-Ni), dan

gabungan senyawa Ag-Au-Ni. Secara garis besar relay dapat dibagi menjadi dua

tipe, yaitu :

e Relay tipe kontak membuka / menutup secara mekanis

e Relay tipe non kontak dengan gerbang semikonduktor

Fyxed Contact
‘ - Moving Contacte | |Pav a ng. I fon "

tecantact\ Terminal
a 4 Jarcontace "ie .

28 Terminal tt Re3)

4 Peed.
‘

Teetminal -

if

Bagnecfie Coil + ,

(a) (°)

Gambar 2.14 Relay Elektromagnetik Tipe Kontak

(a) Konsep Mekanis (b) Simbol!’!



Sumber daya clemen kontrol untuk mengkomando bagian-bagian lain

misalnya alarm atau CB dibedakan menjadi :

a. Sumber arus searah ( DC )

Standar tegangan untuk relay DC adalah 6, 12, 24, 48, dan 100 volt.

Kinerja relay DC lebih mantap karena kecepatan switching relay DC lebih

rendah dibandingkan dengan relay AC, yaitu induktansi dari koil menekan

kecepatan menaikkan arus. Kerugiannya adalah memerlukan catu daya DCyang

khusus.

b. Sumber arus bolak balik

Relay AC biasanya dicksitasi dengan sumber tegangan 100 atau 200 volt

dengan frekuewnsi 50atau 60 Hz. Pada arus bolak-balik, panas dapat terjadi pada

kumparan dan inti besi. Untuk catu tegangan yang lebih rendah dari tegangan

minimum yang diijinkan, akan terjadi desah dan kinerjanya tidak stabil. Untuk

sumber daya arus searah (DC) lebih stabil, artinya pada koil tidak terjadi getaran

karena sumber DC tidak dipengaruhi oleh adanya frekuensi.

Pada relay DC ini kontaktornya tidak bergetar sehingga mempunyai usia

pakai yang lama. Untuk sumber daya arus bolak-balik (AC) kurang. stabil

schingga terjadi cattering atau getaran pada kontaknya karena sumber daya AC

ada koil yang mempunyai frekuensi yaitu antara 50-60 Hz. Karena adanya

pengaruh frekuensi ini pada sumber daya kontrolnya maka usia pakai kontak

(baik NC maupun NO) relay AC tidak untuk waktu yang cukup lama atau cepat

sekali aus. Guna melindungi kontak—kontak relay terhadap uap yang agresif, yang

dapat membuat kontak-kontak berkarat, maka kontak-kontak ditaruh dalam rumah
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yangtertutup kedap (hermetik). Dalam banyak hal rumah konttak dipompa sampai

Serm yang kemudian diisi dengan zat lemas lalu ditutup dengan las.

Juga sangat diperhatikanakan bahanisolasi dari kumparan relay dan kawat

terminalnya. Bahan-bahanitu akan dapat mengeluarkan gas apabila panas. Gas int

dapat merusakkan kontak relay sehingga tidak dapat mengalirkan arus listrik

dengan baik. Jadi, meskipun rumahkontaksudah tertutup secara hermetik, namun

masih ada kemungkinan dikotori endapan kimiawi. Untuk beberapa penerapan

ada kalanya kontak-kontak ditaruh dalam rumah yang vakum, tetapi kumparannya

berada diluar rumah. Medan magnet akan menembusi ruang vakum dan

menggerakkan kontak-kontak. Dengan cara ini, gas yang akan terjangkit dari

bahan-bahan isolasi kumparan tidak dapat masuk rumah dan tidak merusakkan

kontak-kontak.

Relay ada banyak variasinya, namun bekerjanya ber kan pada asas

diatas. Banyaknya kontak, besar gaya magnet yang diperlukan, dan cara

bagaimanakah gaya itu dilimpahkan pada kontak-kontak tergantung pada

tujuan penggunaan relay.

2.4 LED Infra Merah

Led infra merah adalah led biasa, hanya saja cahaya yang dipancarkan

tidak terlihat dengan mata (invisible). Infra merah memiliki panjang gellombang

795 nm, karena led infra merah ini hanya memancarkan cahaya yang mendekati

daerah infra merah (infra red region). Pada umumnya led infra merah terbuat dari

gallium arsenide (GaAs) dan gallium alumunium arsenide (GaAlAs). Arus

forward bias yang mengalir pada p-n junction, menyebabkan holeterinjeksi ke
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dalam tipe p, yang biasanya dikenal dengan penginjeksian minority carrier. Pada

saat minority carrier ini bergabung, maka energinya akan sama dengan gap band

dari bahan semi konduktor yang dilepaskan akan diubah dalam bentuk cahaya,

sedang sisanya dalam bentuk panas, dan perbandingannya ditentukan dengan

proses pencampuran p-n junction tersebut.

Jadi secara garis besarnya dapat diuraikan sebagai berikut. Bila arus listrik

dilewatkan melewati jalur arsenide dari led infra merah, elektron bertambah terus

sampai melepaskan energi panas dan cahaya.

“

Gambar 2.15 Led Infra Merah!!!!

Kotoran dalam gallium arsenide dipilih agar yang dipancarkan hanya cahaya infra

merah saja. Agar penggunaan infra merah sebagai sensor jangkauannya sesuai

dengan yang diinginkan, maka harus disesuaikan harga variabel resistornya

(trimer) dan juga dari tegangan input.

2.5 Buzzer

Buzzer melekat pada rangkaian elektronik. Buzzer memiliki kutub positif

dan negatif . Dalam buzzer, terdapat lempengan logam yang akan terinduksi oleh

arus dan akan menggetarkan membran sehingga mengeluarkan suara.
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2.6 Solenoida

Dalam berbagai peralatan, arus digunakan untuk menimbulkan medan

magnet, contohnya magnet elektro atau sebuah transformator, suatu kawat yang

dialiri arus dibuat seperti kumparan yang berbentuk solenoid. Solenoid adalah

peralatan yang menggunakan prinsip elektromagnetik untuk mengubah energi

elektrik atau listrik menjadi gerak mekanik yang muncul dalam bentuk gerak

lurus. Arus yang lewat dalam kumparan menghasilkan medan magnet di sekitar

kumparan. Perubahan atau pergerakan dari solenoid dapat digunakan untuk

menutup atau membuka suatu kontaktor elektrik. Selain itu solenoid juga dapat

menyebabkan pergerakan suatu peralatan mekanik, misalnya yang terjadi pada

mekanisme solenoid valve.

PLUNGER
SPRINGx.

DEENERGIZED

Gambar 2.16 Irisan dari Solenoid dan Mekanisme Kerja dari Solenoid'"*!
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Solenoid adalah sebuah sisstem elektromagnet yang tersusun dari sebuah

konduktor berupa suatu rangkaian yang berputar dalam bentuk spiral. Di dalam

gulungan ini, ada inti besi lunak(soff-iron core) dan suatu saluran (polunger) dari

bahan besi lunak yang dapat bergerak. Inti besi diletakkan dalamposisi yang tidak

dapat digerak-gerakkan atau paten. Plunger akan ditarik atau dijauhkan dari int

besi dengan suatu pegas ketika solenoid dalam keadaan tanpa energi

(de_energized).

Kuat medan magnet dapat diperkuat atau diperbesar dengan menyisipkan

inti besi lunak menjadi magnet, sehingga alat ini disebut system elektromagnet.

Kumparan solenoid biasanya dililitkan pada selongsong nonlogam. Ketika arus

mengalir melalui konduktor, arus ini akan menimbulkan medan magnet. Flux

magnetik yang dihasilkan oleh koil akan membentuk kutub magnetik (po/e) utara

dan selatan baik dalam inti besi maupun dalam plunger. Plunger akan tertarik

sejauh garis gaya menuju suatu posisi pada pusat koil. Gaya tarik yang dialami

inti besi ini menghasilkan gerak lurus. Seperti terlihat pada gambar 2.16, posisi

plunger saat tanpa energi (de energized) terpisah dari koil karena adanya gaya

pada pegas. Ketika tegangan diberikan, arus mengalir melalui koil yang

menimbulkan medan magnet.Medan magnit akan menarik plunger menuju inti

besi, sehingga timbul gerakan mekanis. Ketika koil dalam keadaan tanpa energi

kembali (deenergized), plunger akan kembali ke posisi normal karena adanya

gaya tarikan pegas. Kekuatan efektif dari medan magnet terhadap plunger

bervariasi tergantung pada jarak antara plunger dan inti besi. Untuk jarak dekat,

kekuatan medan sangat kuat. Bertambahnya jarak antara plunger dan inti besi

akan menurunkan kekuatan medan magnetnya.
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Jika solenoid menjadi suatu alat kontrol, solenoid akan mendapat energi

dari peralatan kontrol yang lain, semisal switch atau relay. Salah satu keuntungan

nyata dari solenoid adalah bahwa pergerakan mekanik dapat dikerjakan pada jarak

yang sangat dekat dari peralatan kontrolnya. Link atau hubungan yang diperlukan

antara alat kontrol dengan solenoid hanyalah suatu sistem kabel (e/ectrical wiring)

untuk pergerakan arusnya. Solenoid dapat memiliki kontaktor yang besar untuk

mengendalikan arus tinggi. Untuk itu, solenoid juga menyediakan alat untuk

mengendalikan arus yang tinggi dengan switch arus rendah. Sebagai contoh,

switch pengapian atau pembakaran pada sistem automobile, mengendalikan arus

tinggi pada motor starter dengan menggunakan solenoid.

SOLENOID
BATTERY RETURN SPRING

CONNECTION
PLUNGER

Gambar 2.17 Starter Motor dan Solenoid!'*!
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Gambar 2.17 menunjukkan gambar potonganatau irisan dari kombinasi

starter motor-solenoid dan bagian wiring untuk solenoidnya. Solenoid menopang

semua kontaktor eletrik untuk arus pada starter motor dan juga pergerakan

mekanik dari tuas geser (shift lever).

Perawatan Solenoid :

Ja 7

Troubleshooting pertama kali pada solenoid adalah dengan melakukan

inspeksi visual secara teliti. Periksa semua sambungan pada solderan, atau pada

kabel-kabelnya untuk memastikan tidak ada sambungan yang longgar atau kabel

yang putus. Kebersihan dan kekuatan sambunganatau ikatan plunger juga harus

dicek, termasuk juga mendeteksi adanya gangguan mekanik (misainya setting

mekanik yang kurang pas, kurang lurus, dsb).

Troubleshooting tahap kedua pada solenoid adalah dengan melakukan

pengecekan voltase pada saat koil dimuati energi dengan menggunakanvoltmeter.

Jika tegangan terlalu rendah, arus yang mengalir pada koil juga makin rendah

sehingga medan magnet yang dihasilkan lemah. Medan magnet yang lemah
&

menyebabkan kinerja yang lambat atau bahkan tidak dapat beroperasi sama sekal.

~~Jika tegangan terlalu kuat, dapat menyebabkan kerusakan pada solenoid yang

disebabkan oleh keadaan overheat (terlalu panas) atau timbulnya bunga api.

Troubleshooting tahap ketiga pada solenoid adalah dengan melakukan

pengecekan adanya rangkaian terbuka dan sambungan langsung (short) dengan

menggunakan ohmmeter. Jika koil terb idak ada arus yang mengalir sehingga

tidak ada medan magnet yang dihasilkan. Jika ada short, medan magnet yang
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Aidihasilkan akan sangat lemah schingga gaya tarik antara plunger dan inti besi

menjadi lemah pula.

Troubleshooting terakhir adalah mengecek apakah koil ter-short ke

ground. Short atau sambungan langsung ke ground harusdihilangkan.

~l IC (integrated Circuid)

Integrated Circuid atau yang lebih dikenal dengan sebutan IC ini

merupakan suatu rangkaian terpadu yang dibuat pada sekeping kecil silicon dan di

dalamnya terdapat puluhan, ratusan, bahkan ribuan komponen yang membentuk

sebuah rangkaian. Semua jenis yang dibutuhkan oleh rangkaian, baik itu akuf

maupun pasif, dibentuk pada saat yang sama dalam sepotong kecil silicon, yang

biasa disebut dengan istilah “chip” dengan proses difusi bidang datar. Rangkaian

ini disebut rangkaian terpadu (monolithic integrated circuit), sebab hanya satu

silicon yang digunakan. Penggunaan rangkaian terpadu monolitik lebih

menguntungkan daripada rangkaian terpisah, karena ukuran dan beratnya yang

lebih kecil, harganya lebih murah, dan keandalannya yanglebih tinggi, sehingga

fungsi-fungsi rangkaian yang kompleks dapat direalisasikan dengan ekonomis,

misalnya kalkulator saku, radio panggil, telepon genggam, dan lain sebagainya.

gecilan ukuran dan berat bias terjadi karena rangkaian yang lebih kompicks

t dipadukan dalam suatu volume yang ukurannya sebanding dengan sebuah

transistor. Biaya IC tergantung dari kerumitannya dan jumlah yang diproduksi,

tetapi pada beberapa kasus harganya tak lebih dari transistor biasa.

erdapat pula jenis IC lain yang dikenal sebagai rangkaian lapisan tipis

dan lapisan tebal. Pada kedua jenis tersebut, resistor dan kapasitor dibuat dengan



jalan membentuk suatu lapisan yang sesuai dengan permukaan substrat gelas atau

keramik. Komponen-komponen yang saling berhubungan (dengan susunan yang

diinginkan) oleh pola logam yang dibuat. Komponen lapis tipis dibentuk oleh

endapan materi yang ditanamkan pada permukaan substrat dengan proses hampa.

Komponen film tebal dihasilkan dengan jalan melapisi substrat dengan tinta atau

bahan khusus.

Setiap IC memiliki sifat-sifat elektrikal (electrical characteristic) yang

dibuat oleh setiap pabrik pembuatnya. Sifat-sifat elektrikal ini tidak boleh

dilampaui batas maksimumnya, misalnya tegangan masukan atau yang dalam

istilah tekniknya disebut Vcc (supplyvoltage) sebesar antara 6-18 volt, kemudian

kita berikan tegangan sebesar 20 volt, maka akan terjadi korslet pada IC.

IC linier adalah rangkaian yang sinyal keluarannya sebanding dengan

sinyal masukan. Perbedaan utama antara rangkaian terletak pada pemakaian

transistor NPN dan dioda. Pada IC, sedapat mungkin digunakan transistor atau

dioda, karena resistor dan kapasitor membutuhkan ruangan yang lebih besar

daripada transistor, sehingga harganya lebih mahal. Pada pembuatan IC lengkap,

semua komponen yang dibutuhkan untuk menyusun rangkaian, baik itu aktif

maupun pasif, dibentuk pada saat yang bersamaan. Kemudian komponen-

komponen tersebut saling dihubungkan (sesuai dengan susunan yang diinginkan)

melalui jalur aluminium yang ditanamkan pada permukaan sil
Jenis IC linier sangat banyak dan biasanya dikelompokkan pada beberapa

jenis penguat yang berbeda, contoh :

e Penguat frekuensi radio

e Penguat jalur lebar
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© Penguat frekuensi audio

e Penguat operasional

Pembuatan komponen pada IC diperoleh melalui urutan proses oksidasi,

pemutusan, dan difusi, sama seperti pembuatan transistor bipolar, silicon datar,

dan transistor efek medan (FET). Komponen yang dapat dibangun denganproses

emikian adalah transistor, dioda, resistor, dan kapasitor, sedangkan induktor

tidak dapat dibuat.

2.8  Opto_interrupter (sensor)

Opto interrupter diartikan sebagai Opto (optic) dan Interrupter. Jadi ia

adalah suatu komponen yang bekerja berdasarkan “picu” cahaya / optik dan dapat

diinterupsi dengan benda lain. Opto interrupter terdiri dari dua bagian, yaitu

bagian fransmit(er dan receiver. Transmitter biasanya dibangun dari sebuah LED

infra merah, untuk meperoleh ketahanan yang lebih baik terhadap sinar tampak,

daripada bila menggunakan LED biasa. Receiver dibangun dengan dasar

komponen phototransistor, yang akan memperoleh bias maju/ON bila mendapat

sinar (infra merah) dari LED transmitter.

Sebuah opto interrupter menghasilkan sebuah alat yang memancarkan cahaya

dengan alat yang sensitif dengan cahaya pada satu wadah. Contoh paling gampango

adalah sebuah LED yang disatukan dengan sebuah phototransistor. LED ini

Oodi_supplayoleh listrik dari sirkuit dan phototransistor bereaksi pada cahaya LEDt

tadi. Sehingga phototransistor ini menjalankan sirkut keluaran (output). Dengan

begitu sirkuit input dan output dihubungkan oleh energi cahaya itu sendiri.

AX) WitPERPUS
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Keuntungan yang utama dari pengaturan ini adalah pengisolasianlistrik yang

sangat baik, yang mana pengisolasian ini menghasilkan atau menyediakan input

dan output. Bahkanalat ini sering disebut dengan ‘OPTO_ISOLATOR’, contoh

lain dari opto interrupter juga mengikut-sertakan LED yang disatukan dengan

photodarlington dan LASCRS.

Spesifikasi yang penting untuk optointerrupter adalah rasio transfer arus.

Rasio dari output (phototransisitor) arus ke input (LED) arus, biasanya dinyatakan

dalam persen (%). Perbandingan yang bervariasi dengan nilai dari arus LED yang

dapat mencapaijarak antara 0,1 atau kurang, hingga beberapa ratus dalam alat-alat

photodarlingtan. Perlu dicatat, isolasi tegangan tinggi dari alat ini menghasilkan

hingga 2500 voit. Dan perlu diingat bahwa terminal dasar dari phototransistor

mudah dicapai dari luar, sehingga penghubung dapat dioperasikan pada

photodioda dengan menempatkan outputannya diantara terminal base dan

kolektor, spesifikasi untuk karakteristik saklar yang menunjukkan bahwa time

responnya ditingkatkan oleh sebuah faktor 5, saat operasi pada photodioda.

Adapun keuntungan yang bisa didapatkan dari penggunaan opto_interrupter

int adalah-
9 . Interface yang sederhana antara level-level tegangan yang berbeda.

b. Isolasi terhadap gangguan dan meng-eliminasi loop ground.

oO
. Switch dengan kecepatantinggi

d. Modifikasi dengan sinyal output terhadap pengaruh pada terminal base.

e. Kekebalan terhadap goncangan dan getaran.

f. Mempunyai ukuran yang kecil.

a9 Bouncelles swithching.
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Untuk gambar rangkaian opto interrupter dapat dilihat pada gambar sebagai

berikut:

OPTO INTERRUPTER

EMITTER DETECTOR
LED PHOTOTRANSISTOR,

a Game Board

1} LJ | $yCo J | IC BUFFER
| s Ri

woi ne f AL>—=

; Le,
+5 |

—

Gambar 2.18 Rangkaian Komponen Opto interrupter!

2.9 Switch (saklar)

Limit switch adalah switch yang dibentuk darn basic switch yang

ditempatkan dalam wadah yang kuat, konstruksinya tahan terhadap tekanan gaya

dari luar, air, minyak, debu, dan lain-lain. Fungsinya untuk menghubungkanatau
memutus rangkaian listrik berdasarkan gaya mekanik yang dikenakan padanya.

Basic switch yang dipergunakan dalam membentuk limit switch

merupakan sebuah switch kecil yang sensitif. Mekanisme kontaknya ditempatkan

di dalam wadah dan akan bekerja bila “actuator (penggeraknya) yang

ditempatkan di luar mekanisme kontak dengan dikenai gaya tertentu.
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a. Roller Leaf Spring

c. Leaf Spring d. Hinge Lever

Gambar 2.19 Contoh basic Switch!"*!

Switch digunakan untuk mengetahui posisi dari sebuah batasan yang

berhubungan dengan piston, silinder, rotor, pergerakan tempat mesin dan lain-

lain, supaya peralatan tersebut diatas dapat terkontrol secara otomatis. Switch

seperti ini dinamakan switch pembatas. Beberapa macam tipe pembatas dibuat

bertujuan untuk memperoleh cara penempatan switch pembatas. Macam-macam

dari tipe ini disesuaikan dengan pergerakan suatu mesin, suatu ketelitian dan suatu

kekuatan mekanis. Jadi kita harus memilih switch pembatas mana yang cocok

untuk suatu sistem.



BAB Il
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Dalam tugas akhir ini dibuat suatu alat pengaman rumah, yaitu kunci

elektronika dengan menggunakan anak kunci optik berkode biner yangfo ou
g dapat

dibuat dengan menggunakan opto_interrupter dan [C logika CMOS. Prinsip

kerjanya adalah kunci terdiri dari sederetan opto_interrupter. Anak kunci

merupakan sepotong plastik transparan yang diberi bagian-bagian gelap untuk

membentukkode biner.

3.1 Tujuan Perancangan

Perancangan ini dilakukan supaya alat yang dibuat nantinya sesuai dengan

fungsi yang diharapkan, dapat memberikan gambaran yang jelas tentang cara

kerja alat, apa saja komponen-komponen yang dibutuhkan, dan bagaimanakah

tahapan-tahapan pengerjaannya supayadiperoleh hasil yang optimal, ditinjau dari

segi teknis maupun ekonomis dengan memakai komponen-komponen yang

seckonomis mungkin dan mudah didapat, sehingga diperoich hasil yang optimal.

3.2 Perancangan Alat

3.2.1 Menentukan Diagram Blok

Pada tugasakhir ini, dibuat rancanganalat dengan tiga bagian utama yang

saling mendukung, yaitu rangkaian sensor kunci, rangkaian komparator, dan

rangkaian penggerak beserta prototype pintunya. Untuk mengetahui gambaran

alat tersebut, maka dapat ditentukan diagram blok seperti berikut :



SENSOR KUNCI

=

KOMPARATOR |,
PEMILIHAN

DATA

3

BUZZER KUNCI

Gambar 3.1 Diagram Blok Perancangan dan Pembuatan Alat

Dari gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa sensor kunci akan memberikan sinyal

kode dari anak kunci yang dimasukkan. Sinyal yang masuk tersebut akan dibaca

dan dibandingkan apakah sesuai dengan kode yang telah disetel atau tidak. Jika

benar maka akan menggerakkan kunci. Akan tetapi apabila sinyal yang masuk

berkode salah maka alarm (buzzer) akan berbunyi.

3.2.2 Rancangan Rangkaian

Selanjutnya akan dibuat suatu rancangan rangkaian kunci sesuai konsep

yang telah dibuat di atas. Adapun rangkaian alat pada tugas akhir ini adalah

ditunjukkan seperti pada gambar 3.2 berikut:
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3.3 Pembuatan Alat

3.3.1 Pemasangan Komponen pada PCB

Dalam merancang dan mendesain suatu rangkaian diperiukan suatu urutan

mulai dari pengadaan komponen yang diperlukan sampai dengan pemasangan

komponen sesuai dengan rangkaian yang telah dirancang dan didesain. Komponen

yang dipasang pada rangkaian berupa resistor, condensator, transistor, 1C, dan

yang lainnya. Agar komponen itu dapat terhubung dengan baik dan supaya tidak

terjadi kerusakan pada pemasangan komponen, maka perlu diperhatikan urutan-

urutan pemasangansebagai berikut :

+ Pemasangan komponen awal adalah komponen yang pas if yaitu resistor

dan kapasitor kompenen ini tergolong kuat terhadap panas yang lebih tinggi dari

pada komponen jenis aktif yaitu transistor atau IC. P erlu diperhatikan juga bahwa

sebelum memasang IC maka perlu diberi socket IC. Fungsi dari socket IC imi

dalah sebagai tempat untuk menancapkan kaki-kaki IC pada PCB. Karena panas

yang berlebihan pada waktu penyolderan dapat mempengaaruhi [IC yang

mempunyai sifat peka terhadap panas yang berlebihan.

¢ Memasang konektor untuk saluran keluar dari peralatan yang dirancang.

¢ Membuat kabel penghubung antar konektor yang ada pada ran gkaian yang

satu dengan rangkaian lainnya. Yang perlu diperhatikan juga adalah panjang kabel

dan solderan kabel pada kaki-kaki konektor haruste
3.3.2 Pembuatan Catu Daya Rangkaian

Semua komponen listrik dan elektronik memerlukan energi listrik untuk°

dapat berfungsi. Energi listrik ini dalam bentuk tegangan dan arus yang jumlahnya
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harus sesuai untuk operasi dan harus tepat untuk setiap komponen sesuai dengan

spesifikasi dari komponen. Tegangan sekunder pada lilitan sekunder pada trafo

masih dalam bentuk AC, dimana polaritas berayun diantara tegangan positif dan

negatif. Tegangan AC ini harus diubah ke dalam bentuk DC sebelum digunakan

oleh sebagian besar komponen elektronik. Perubahan imi dikenal dengan istilah

penyearahan (rectification) dimana hanya satu polaritas dari input dibolehkan

untuk mencapai output yang sinyalnya akan selalu berada dalam satu polaritas.

Komponen yang digunakan untuk penyearahini adalah dioda, karena dioda hanya

membolehkan arus untuk mengalirkan dalam satuarah.

Catu daya menggunakan transformator sebesar 3 ampere yang

dihubungkan dengan dioda untuk penyearah tegangan yang dirangkai sedemikian

rupa. Transformator merupakan suatu alat yang digunakan untuk menurunkan

tegangan AC 220volt menjadi tegangan yang lebih kecil yaitu 3 volt, 4,5 volt, 6

volt, 12 volt dan [5 volt sesuai dengan kebutuhan dari alat tersebut. Agar

tegangan yang dihasilkan penyearah arus bolak-balik dapat lebih rata digunakan

kapasitor yang mana kapasitor ini juga berfungsi sebagai alat penyimpan

tegangan.

Apabila pulsa DC disalurkan ke dalam sebuah kapasitor, maka kapasitor

itu akan dimuati oleh arus yang disuplay dari penyearah. Apabila diisi terus akan

sampai ke nilai puncak dari pulsa DC. Apabila pulsa turun dari puncaknya

(menuju nol) maka kapasitor men-suplay arus ke sebuah muatan. Peristiwa int

cenderung untuk menahan output, sehingga DC perlu di-filter.

Sewaktu arus dikeluarkan dari kapasitor, tegangan pada filter juga

menurun. Tegangan akan terus menurun sampai ada pulsa baru dari DC yang



memberi muatan filter itu kembali. Peristiwa mengisi dan mengosongkan muatan

yang berulang-ulang ini menghasilkan fluktuasi pada output filter yang lebih

dikenal dengan ripple. Dengan adanya kondensator, tegangan keluaran tidak

segera turun walaupun tegangan pada kapasitor sudah turun. Hal ini disebabkan

kapasitor memerlukan waktu (T = RC) untuk mengosongkan muatannya. Sebelum

tegangan pada kapasitor turun banyak, tegangan pada kapasitor keburunaik lagi.

ra“

Untuk menghilangkan ripple di gunakan kondensator (C1) sebesar 4700 uF 50

seperti pada gambar. Untuk menstabilkan tegangan, digunakan IC pengatur

Qutegangan berterminal tiga yaitu seri 7824 dan 7805 yang jiparalel dengan

kapasitor C2 dan C3. Kapasitas C harus cukup besar untuk menjamin bahwa

antara Vin dan Vout terdapat perbedaan sekurang-kurangnya 3V. Kapasitas yang

digunakan harganya beberaparibu mikrofarad, dalamhal ini digunakan sebesar

peed1000 uF 6 V dan 1000 uF 16 V sehingga tegangan yang dikeluarkan lebih stabil.

3 Amphere ooa
¢ 4

INGA878
‘4 dé 7m 4700 LF

\ / a|
Gambar 3.3 Rangkaian Power Supply
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Seperti telah dijelaskan di atas, rangkaian catu daya berfungsi untuk

memberikan tegangan kerja bagi seluruh komponen yang diperlukan dalam

seluruh rangkaian. Untuk memenuhi kebutuhan seluruh rangkaian yang akan

digunakan nantinya, diperlukan tegangan supply +24 volt DC dan +5 volt DC.

Tegangan supply +5 voit DC dipergunakan untuk memberikan tegangan kerja dari

rangkaian kunci yang digunakan, sedangkan solenoid memerlukan tegangan +24

volt DC. Adapun bentuk rangkaian power supply tersebut dapat dilihat pada

Gambar 3.3 di atas.

3.3.3 Pembuatan Rangkaian Kunci

¢ Opto_interrupter

VOC

Gambar 3.4 Rangkaian Sensor Opto_interrupter



Bagian opto interrupter ini berfungsi sebagai sensor dengan men shasilkan

dua kondisi, yaitu low dan high. Taraf logika berkondisi tergantung dari sistem

rangkaian dan nilai-nilai besarnya resistansi yang dipakai sebagai sulut dan

penyumbat teganganaktif dari rangkaian opto_interrupter pada alat. Kondisi sulut

dan sumbat dapat divariasikan melalui opto_interrupter kondisi terbuka,

terhalang, atau keduanya. Tegangan pada opto interrupter pada saat kondisi open

lebih tinggi atau tegangan opto_interrupter pada saat open lebih rendah. Pada

rangkaian ini memakai opto_interrupter pada saat open bertegangan Ielebih rendah

dari tegangan opto interrupter pada saat keadaan close. Sinyal keluaran dari

opto interrupter sendiri sudah termasuk sinyal digital dimana peran sensor sendiri

sebagai pembentuk sinyal digital.

¢ Anak kunci berkode biner

4 Oo 4 4 5 4 oO 4

Gambar 3.5 Anak Kunci Berkode Biner

Anak kunci ini terbuat dari plastik transparan yang diberi bagian-bagian

untuk membentuk kode biner, lihat gambar 3.5. Rangkaian di sini menggunakan

delapan bit, sehingga akan memberikan kombinasi kemungkinan sebanyak 2

dikurangi 2 atau 254 kode.
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% IC CMOS 4011, 4068, dan 4098

® 3A 3B 3Y 4Y 4A 48
[ia] fi] [2] fa] [io [eo] [3]

+ y YD bc -

)
PD | —rp]Gambar 3.6 IC CMOS 4011!"*!

Ketiga IC ini merupakan IC logika CMOS. IC 4011 merupakan IC yang

mempunyai empat gerbang NAND dengan dua jalan masuk pada tiap gerbang,

seperti yang terlihat pada gambar 3.6. Dengan menggunakan dua jenis IC ini,

maka dapat dimasukkan sinyal digital sebanyak delapan bit seperti yang

dikehendaki.

IC 4068 terdiri dari sebuah gerbang NAND yang mempunyai delapan

jalan masuk. IC ini sesuai dengan kebutuhan alat ini yang mempunyai delapan

sinyal masukan. Sedangkan IC 4098 merupakan IC penggetarganda dengan dua

buah monostabil. Monostabil pertama digunakan untuk kode yang benar, yaitu

dengan adanya output yang menggerakkan solenoid yang berperan sebagai

pangunci dan pembuka pintu. Monostabil ini juga mengunci output dari

monostabil kedua. Sedangkan monostabil kedua digunakan untuk kode yang

salah, yaitu berupa bunyi alarm. Gambar kedua IC ini dapat dilihat dalam

datasheet pada lampiran.
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e Solenoid

Solenoid yang dipakai adalah solenoid bertegangan 24 volt

¢ Buzzer

Buzzer yang digunakan adalah yang bertegangan 12 volt

& Relay

solenoid yang bertegangan 24 volt dan buzzer yang bertegangan 12 volt dan

rangkaian kunci yang tegangan keluarannya 5 volt.

3.3.4 Pembuatan Prototype Pintu

Gambar 3.7 Prototype Pintu
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5Keterangan gambar 3.7:
1. Dinding 5. Pasak pengunci solenoid

2. Pintu 6. Limit Switch

3. Lantai 7. Alarm (buzzer)

4. Lubang anak kunci 8. Rangkaian kunci



BAB IV

PENGUJIAN ALATDAN ANALISA UJI

Pengujian dilakukan pada alat yang telah dibuat, yaitu perangkat keras

ang meliputi rangkaian catu daya yang bertegangan 5 volt dc dan 24 volt de,M< &

rangkaian sensor opto interrupter, rangkaian komparator, rangkaian kunci,

solenoid sebagai pembuka dan pengunci miniplan pintu, serta buzzer sebagai

alarm. Pengujian pada solenoid dilakukan pada dua bagian berikut, yaitu

pembukaan pintu dan penguncian kembali pintu setelah daun pintu ditutup. Untuk

keperluan pengujian ini digunakan alat bantu yang berguna dalam pengukuran,

yaitu multitester digita,

4.1 Pengujian Alat

Pengujian alat pada miniplan pintu dimulai dari awal rangkaian yaitu

rangkaian catu daya sampai bunyi buzzer yang digunakan sebagai alarm bila kode

anak kunci yang digunakan salah.

4.1.1 Catu Daya

Pertama kali yang dilakukan pada pengujian catu daya adalah pada

transformator yang digunakan. Transformator yang digunakan memiliki

kemampuan maksimal 3A. Pada pengukuran ini, digunakan mu/titester digital.

Hasil pengukuran dari transformator adalah sebagai berikut:
¢ Kumparan primer keluaran AC 220volt :

V = 222.4 volt

¢ Kumparan sekunder:



e Untuk keluaran AC 25 voit:

= 26.9 volt

° Untuk keluaran AC6 volt :

V = 7,6 volt

4.1.2 Seluruh Rangkaian

Pengujian dilakukan dengan menghidupkan catu daya rangkaian. Anak

ni i
r (yaitu 10110101) dimasukkan lewat lubang kunci=kunci yang berkode ben say)¢

hingga mengenai switch S9 yang mengaktifkan sensor opto_interrupter. Karena

kode benar(sesuai yang disetel pada rangkaian kunci), maka kunci pada solenoid

membuka. Setelah daun pintu ditutup kembali dan mengenai saklar berupa limit

switch, solenoid akan mengunci kemball.

Pengujian yang kedua dilakukan dengan menggunakan anak kunci yang

berkode salah. Setelah dimasukkan dan mengenai switch S9, maka alarm (buzzer)

kan berbunyi dan berhenti setelah saklar S10 yang berfungsi sebagai reset alarm

ditekan.

Pengujian yang ketiga adalah dengan menekan switch S11, dimana S11 ini

merupakan tombol pembuka pintu dari dalam yang tidak bisa dilakukan dengan

menggunakan anak kunci berkode biner. Solenoid akan mengunci kembali setelah

daun pintu ditutup dan mengenai limit switch.

4.2 Analisa Uji

Anak kunci yang digunakan terbuat dari bahan mika transparan yang

diberi bagian-bagian gelap pada daerah yang telah ditentukan seperti yang

ditunjukkan kembali pada gambar 4.1 berikut, yaitu berkode 10110101.
o
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Gambar4.1 Anak Kunci Berkode Biner

Bagian-bagian gelap akan menghalangi sensor opto interrupter dari pemancarke
penerimanya. Pada rangkaian ini, memakai sensor opto_interrupter dimana pada

saat terhalang memiliki tegangan yang lebih tinggi dari pada tidak terhalang gang 8

Karena itulah pada saat tidak tersinari, tegangan yang terjadi menjadi sama
i & 5 ‘J

dengan tegangan catu daya. Maka, bagian-bagian yang gelap berpadanan dengan
oS c af oS gi a 7 £ o

logika ‘1’ pada input gerbang NAND IC 4011 dan bagian yang transparan

berpadanan dengan logika ‘0’. Outputan dari sensor opto_interrupter ini akan
o o £ —_ £

dipandang sebagai kode biner.

Switch $1 sampai S8 digunakan untuk meyetel kode kunci, dimana kodemad

yang digunakan adalah 10110101. Kode ini dapat diubah-ubah sesuai dengan

yang diinginkan. Sebelumnya akan ditampilkan table kebenaran dari gerbang

NANDduainput sebagai berikut:



Gambar 4.2 Satu Gerbang NANDIC 4011 dan

Switch Penyetel Kode Kunci

Penyetelan kode kunci disusun sedemikian rupa sehingga output sensor ‘0’ disetel

pada posisi output diambil dari inverter gerbang NAND IC 4011, jadi merupakan3
pengkomplemenan bit. Sedangkan output sensor‘1° pada switch disetel sehingga

inverter dilangkahi (Ay pass). Dengan demikian, hanya anak kunci yang benar
“Oo

yang membuat semua input dari IC 4068 berlogika ‘1’ yang menyebabkanor

outputnya menjadi rendah. Hal ini akan menyebabkan monostabil (1/2 IC 4098)

terpicu dan akan menghasilkan pulsa output (1) yang akan mengoperasikan pasak

pengunci solenoid. Output Q monostabil ini juga akan menahan monostabil kedua

(lihat gambar 4.3). Karena bila tidak ditahan, penekanan switch S9 oleh anak

kunci juga akan memicu ministabil kedua yang outputnya (2) dihubungkan ke

alarm (buzzer). Karena itu pulalah bila anak kunci yang digunakan salah, tidak

semua inputan dari IC 4068 berlogika ‘1° sehingga outputannyapun tidak menjadi

rendah. Apabila demikian yangterjadi, maka monostabil kedua tidak akandireset

oleh output Q monostabil yang pertama dan alarmpun akan berbunyi. Alarm bisa

direset secara manual dengan S10.
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Dalam rangkaian kunci ini digunakan delapan bit, sehingga akan

memberikan kombinasi kemungkinan sebanyak 2° dikurangi dua atau 254 kode.

Dikurangi dua karena kode 00000000 dan kode L1111111 sebaiknya tidak

digunakan. Apabila kode 00000000 digunakan, hal ini sama saja dengan

penyinaran total, dimana pencuri bisa membukanya dengan hanya memakai

sepotong mika transparan. Begitu. pula bila memakai kode IIIT
menggunakan anak kunci apapun akan bisa untuk membukanya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

el Kesimpulan

Dari pengujia analisa uji pada bab sebelumnya, dapat diambila 2o Qu & 3

beberapa kesimpulan,yaitu:
isunakan catu dava sebesar 5 volt de,—

»
4

oS QQ. & rangkaian kunci di

penggerak kunci menggunakan solenoid 24 volt de, dan alarm

menggunakan buzzer 12 volt de.

2. Digunakan sensor opto interrupter sebanyak delapan buah agar

menghasilkan kodebiner yang terdiri dari delapan bit

3 Kemungkinan kombinasi kode yang dapat dibuat sebanyak 2°

dikurangi dua atau 254. Kode 00000000 dan kode THIITI11 tidak

digunakan karena kedua kode tersebut akan memudahkan orang yang

tidak diinginkan membuka pintu

4. Digunakan IC 4011 sebanyak dua buah untuk mendapatkan gerbang

NAND dengan dua inputan dan satu outputan sebanyak delapan

Untuk dapat meningkatkan kualitas alat ini selanjutnya, penulis

menyarankan agar rangkaian sensor opto_interrupter mi dibuat secara paralel di

muka maupun di belakang pintu supaya pintu dapat dibuka dari dalam dan luar

rumah dengan menggunakan anak kunci berkode biner.



Yalam tugas akhir yang berjudul “Perancangan dan Pembuatan Kunci

bisa diganti dengan alarm yang lain supaya dihasilkan suara yang lebih baik.

47 

Dalarn tugas akhir yang berjudul "Perancangan dan Pembuatan Kunci 

Optik" rnenggunakan solenoid sebagai penb'1.mci pintu dan buzzer sebagai alarm. 

Solenoid bisa diganti dengan hmci lain yang 1ebih baik dan efisien dan buzzer 

bisa diganti dengan alann yang lain supaya dihasilkan suara yang lebih bailc 



DAFTAR PUSTAKA

1. Cahya Happyanto Dedid Ir, “E/ektronika Industri”, Pusat Pengembangan
Pendidikan Politeknik Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1995

2. Fay Paul, ’Pengantar Ilmu Elektronika”’, PT Gramedia, Jakarta, 1989

3. Hilsenrath Fred, “Digital Logic Circuit and System”, Delmar Publishers
Inc., New York, 1986

4. Malvino, “Prinsip-prinsip Elektronika” edisi pertama, Erlangga, Jakarta,
1984

5, Malvino, “Prinsip-prinsip Elektronika” edisi kedua, Erlangga, Jakarta,
1994

6. Milman Jacob, "//lektronika Terpadu : Rangkaian dan System Analog dan
Digital”, Erlangga, Jakarta, 1986

7. Milman Jacob, ’Microelektronics”, 2™ edition, Mc Graw Hill Book
Company, New Jersey, 1987

8. Tokeim L Roger, "E/ektronika Digital”, Edisi kedua, Erlangga, Jakarta,
1995

9. Wakley John F, "Elektronika Digital Design Principles and Practice”
Prentice Hall, New Jersey, 2000

>

10. Warsito, "“Vademekum Elektronika”, “Edisi kedua, PT Gramedia,
Jakarta, 1995

11. Wasito, “Kumpulan data Penting Komponen Elka”, Multimedia, Jakarta,
1985

12. oy Data Sheet Book IC dan OP-AMP.”, National Semiconductor

13.

[4AS Malai ievs jan

Ws ATS_oo



Lampiran Tugas Akhir
IC CMOS 4011

Re Semicenduc

CD4001BM/CD4001BC Quad 2-Input
NOR Buffered B Series Gate
CD4011BM/CD4011BC Quad 2-Input
NAND Ruffered B Series Gate
Generali Description
These quad gates are mondiithc compiamsntay MOS
(CMOS) iniagrated crouils ooetettuctadt wih N- ane P.charr
nel enhancement mide tarsi iors TheyPave aqua auras
and sink currant capabtiies atc comlomn to slarstant 8 se-
fas ouipal drive The deviogs also Agee futlared oulpuls
which ingrave lranelar characieiatcs By oaneding wary
highgain.
AG pubs ae growcted agains! static diechanpe with diodes
% Vip artd Vigg-

cfoar
March 1988

Features
@ Low ayeer TTL Fan oul of 2 daving Tdi

compatility or 1 driving 74.5
@ GVO15Y pararatris saline
@ Syrereiica qual charac ieriaies
@ Maden Roul eakage 1 uA at 15 over lull aenpera-

Schematic Diagrams

TOR &

F
P

1

4

q
"ke a}

LT eeu

T¥/Sa8

CDa0n1sC/EM
¥og

\g al dewee eho wea

do FS8

Wee

AS “Aa Wipes phen fad By atari
CAO protect Geet.

CD4O1tBC/EM
You

ii ed davies afo an

jo Iv
Logeal 3" os High:

egeat "© Law:

Ves

PAYS
“Ai Peowa pw

AN @SR Haliorw) Saerkaconeuarr Chopanaticn TWAT RRS PPO ER Dirted ire 8. A,

aJe5

Saves

g

PslajjNg

GNWN

Indul-z

peno

Dal

LOPad/INGLLOFaD

BED

Sales

g

Pe13Ng

HON

Indul-z

pend

Oat

oorad/WaLOOFraD



Lampiran Tugas Akhir
IC CMOS 4011

Absolute Maximum Ratings joeciadca Operating Conditions
if MiBtary {Aerospace specified devicea are required, Oeeraing Range (Vint 3 Vor: $18 Voge

flesse contact the National Semiconductor Sales Dowaling Temeemiure Range
Office (Distributors for availability ard specifications CIM001 BM, Ob401 18M ~Sa8Cle + 1254
Vohage at ary Pin ~O.8V te Von 1 O.8V Cpa8c, Cbs011 3c ~aC te + aS
Pawar Desipation Po}

Duar Line FOOotErna Quits S00 en
Vong Range — 05 Veg te 418 Vig:
Storage Temperature (Ts) BPS te + 180%
Lead Temperatine {T,)

Soldering, 10 seconds) orc
DC Electrical Characteristics coson19m, coso1 15M wire 3

Symbol| Parameter Conditions
— 56 PEG 1 ARGC|units

Min|Max Man Typ Max Min|Max

bo Quiesoant Bawiee|Von 7 BV. Vig > Vigo oF Yigg O28 o004|O28 7H|uA
Carrent Veo * 18. Vay © Vee or Veg oso aos|a0 15|A

You 7 18. Vay ~ Vor ot Ves 12 aoe|1.9 a0|pA
Wer. Lew Lewal Yoo ~ av] 008 0 0.046 0.05 ¥v

QuiguiVeliage [Vag ~ 10¥ f igh <1 A ons o 3.08 aos|v
Vo ~ 18¥ | aod o 0.05 oo] ¥

Vevey High Lowe Veg 7 SY) 4.38 425 5 495 ¥
Ouipuivetage [Voge 10V) Me < tea 9.98 ams 10 ags v

Yon 7 18V/ 14.9% 14.45. 14 14.95 ¥

Vy Low Lewat Von  4¥, Vo ° 2 bv 14 2 1.4 14 ¥
inpul Voblage Yoo 7 10M. Vig = S.0¥ a0 4 ao ao] ¥

Voo 7 18M Ve ~ 12.58 4.0 4 at 40 v

Vey High Lows Voo @ SV. Vg = OSy aa a4 i as v
input Voltage Yoo 7 19¥. Vg - 1.04 7.0 72 6 7a ¥

Veo = 18VG = 14 11.2 11.0 3 11.3 ¥v

lon Low Lewet Quigut|Vee, ~ Vv, Ma o> dav 6d os|ona ane mA
Current Von 7 10¥, Vag O6¥ 18 1a|225 a3 mA

Nate Voo 7 18¥. Vg om 14a¥ 42 aa aa 24 mA

SH Megh Lewd Qugat|Vis = &¥, Vig6 8V ~ 264 ~§.51|—0.8a ~O rh
Currant Vos 7 TOM. Vig Sav ~18 ~14|-225 -O.3 mA

eae I} Vee, 7 184, Vi13.5¥ ~Z a8 ~- aa ~24 mr
in inpet Current Vos TEV, Vigg > OV 010 —16°8] —a16 1.0] A

Vow  1SV. Vay 7 18V 0.16 10-3 O10 14 A
Cennection Diagrams

COIM1BC/COMD IBM COas BC /COA iB
Dustin-Line Package Duatin-Line Package

Mee Eh ‘

jie es jo '" he a 8 n Ins he fe jis Is |.

|' F i * I I I
a } | r Wasaga

yy Top viewae Order Number CD40018 or CD401 1B

Top View



Lampiran Tugas Akhir
IC CMOS 4011

DC Electrical Characteristics coso1ac.cosa11ac wae 21

Symbot| Parameter Conditions =e pane L BFC|ipnite
Min. Max Mir Typ Max Min|Max

too Quiescent Davice|Vig, - SV. VigVon Of gg 1 o005 1 7A|A
Curren’ Yoo 7 10¥,Vgy > Veg eres 2 0.005 2 15|uA

Veo 7 1M, Vag Ving Of Vigg 4 2.006 4 x uA

Von, Low Lewst Veg sa} O06 o 9.06 206 v
Quid Veklage Vag = 108 5 0.05, Q o.05 9.05 ¥

Vog 7 16¥ : 0.046 % 006 0.05 Vv

Weve High Leva Vow = SV } 4.346 6.35 4 4.346 ¥
Quiput velage

—
[Vgq 1> Agh <1 mA aa aa5 19 aag
Veo 7 18¥ S 14.96 14.35 14 485 Vv

Va, Low Laws! Vag - SV Vig ~ a6V 15 2 14 14|Vv

woul Vollage Veo 7 104. Ve > BOY ao 4 a0 30 ¥v

Yoo 7 UVVg ~ 10.5¥ ao 6 4a 4g v

Ved High Lees Voor "44 Vo 7 Q46¥ a4 34 a as
input Vedlage Vow 7 10V. Ve © 104 70 70 8 7.0 v

Voo © 1V.Ve = 154 114 11.4 3 11.0 y

Ge, iow Leest Ouipal [Vag - SV Ve, oo Gav o42 Oda 0.88 3.36 rd,
Carnet Voo “ 1. ¥a ~ G54 14 11 225 ag et,
yeeie J Vpg ™ 18W.Vg = 15¥ 38 3.0 aa 24 mma

tow High Lava Outlaw|Veg, * SV Vig 7 a6 9.82 —Oaa) —-0.aa ae eA,
Quresert Vog ~ 15 > 8.5¥ ~1.3 ~11|-225 ~O3 AA

ftale 3 Vom1MVg 13.44 a & ~ao ~aa 2a sr,
ing jevgul Sauerearel Vow @ 18¥, Vago OV —O.40 16-4] ~G.a0 1G) wa

Vow TEV. Vig = 18¥ 0.30 10-4 ao 14 ph

AC Electrical Characteristics* cosoo1ac, cosoo1a
Ta26°C Ifpalicd, ~ 20 ne 0, ~ S0 af A, ~ 200k. Type tergerature cneticient m@ 0.9% /C_

Symbol Parameter Conditions. Typ Max Lnits

be Propagation Dakay Time, Vog ~ Sv 120 260 ns
Mygh-to-Low Leva! Yo @ 10 is] 100 ns

Woo 7 18¥ Mi 70 ns
too Peepagaiion Delay Tine, Vg 7 aV 110 250 ng

Low: ie Pagh Level Woo > 10¥ a0 100 ree

Von = 18¥ 6 x ng

rep. bre Tramaeian Tits Yoo SV 0 200 ns
Veg, > 10V 50 100 ne
Vog 7 18¥ ES a0 ns

Cay Aveeage Inout Capaciance Any Bipet 5 7.8 pF

Cop Pow Doss paten Cagecity Any Gate 16 pF
“SO Pa andar ao giaraintead By DC conmaiad teeing.

Mactan Fatran® areiscas whoabad whichche aehay of Sie dnvios uate
ORG iTety Sat tha vioald be arated at Drama brits, Th

Mote de Al voRtagae cnpasursd with mai SO Vee utOF aenine aerial.
Mere Be fog Grit tg y ah MAE te Cate a @ home.
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AC Electrical Characteristics* cocoiiac,coaiia
Ta 7 258, iepulh:& - 20ma. C, ~ $0 FR, - 200k Typeal Temperature Goelicent is 0.2 5.°°.

Symbol Parameter Conditions Tye Max Units

teas Propagation Deby, Voo 7 &¥ 120 20 ns
Pogh-lo-Low Level Ving 7 10¥ 50 100 ag

Veg = 15¥ 6 70 ne

te Propagation Deby, Vog 7 SY a 20 ng
Lowdo Hight Level Ves = 10¥ a» 190 as

Vow 16¥ 3 70 ns

Seis be Transebon Tires Ving = SV a 200 ns
Veg = 10¥ ao 100 ne
Voo 7 154 xa a res

Com Awarage inpul Capacilance Duty pal 5 74 ar
Cen Puwer Dissipation Capacky Any Gale 14 oF

1HParad ish Quaararcaed by D> onrdated tea tit,
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Typical Performance Characteristics conmed)
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Physical Dimensions scres rita)

i
wr ree
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|

whe cme
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NOR

Buffered

B

Series

Gate

Ceramic Duatin-Line Package J}
Order Number CD400 18M, C400 18CU, CD4001 MJ or COAT TBCPp

CD4011BM/CD4011BC

Quad

2-Input

NAND

Buffered

B

Series

Gate

NS Package Number J14A

Sitmeta aats Gas -

eth arse

Molded Dualin-Line Package (N}
Onder Dumber iT aon eNO TECN, COa1 1BEN or CD401 1BON

NS Package Number N14A

CD4001BM/CD4001BC

Quad

2-In
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Philips Semiconducters Product specification

AAREHEesALS
TTRAiSNSAETLRITTRS

HEF4068B
gates8-input NAND gate

DESCRIPTION

The HEP ASCRB provides the input WAND funetion. The

outputs ore fully buttered for highest neise immunity ane
fallen insensitivity of output tnpedarice.

Sat

Fi? Pinnine disarm. Pid Puneticnial diadrom

HER Hebets Teles CAL: plastic

‘g f>o-fSo- a MOTA7N
| HEP qe neRDy Pe de-lead DIL: eeramic ccerdipe

Dede oei HE RSSR nD beled SO. plastic

6 > [A isco T Tate
: +> |

oo
| Or Poekode Desknator Horth America

ee

spo_' bebe-

»Df
Fide Lee diagram,

FAMILY DATA.Ing LIMITS category GATES

ses Family Specifications
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Philips Semiconductors

__IC CMOS 4068B

Prodtet specification

8-input NAND g ais
HEF4068B

gates

AC CHARACTERISTICS
Vise 2 OM Tambo fhe OeDOr Se pk: input iransition times <

ZN TS

Yoo |symeot] TYP. MAX.
TYPICAL EXTRAPOLATION

Propadation delays
In —~ C3 b as 1s is Se AS. HOLS fis PR ep

HbSH te Lory qi tPHL qu Bo ils Sons 123 TBP) Op

1s it Bo ns Ss + (Tens ph Gp

ts wa 155 ns See Ob) HSS AS PP) Op

Lory bo HGH In IpLH 3h a 1s A ts O23 Tsp op
15 ah op ns eons i16 ns Pe Gy

Output trans ition tines 5 eat {ai Ns fens pL ne phy
HIGH to LCRA: te THE au fu ns ss + Hed? isp Op

{bs 2 du ns Ons HoSsph Gp

o Gu 12 ns tens Cte pe Op

Levy to HEGH qu tH on nh 1s ons 4d? nsephe oy
1s au Ay ns ens PR as pP Op

Yon
Vv

TYPICAL FORMULAFOR P tui
Dynamic peaver

dissipation peer
Joackace:

qu

v

fins {i+ Siloti “ Voce

SMO Tp Sef gtd Voge

Pou dpe Sats Voge

where

Ij>inpart trey. (RH)
fe CUNY fresq. chez +

fo toad capanilanes yobs

Sifatoi)=SEITE OT Outputs

Yop > supply vallage cvs
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£ 3G3-mumSON=I icrosiecrromes HCC/HCF4098B

DUAL MONOSTABLE MULTIVIBRATOR

» RETRESGERABLE/RESETTABLE CAPABILITY r ]
. TRIGGER AND REa v PRE PAGATIC2h DeE- j

LAYS .
*

TRIGGERING FROM L E ADING OR TRAILING re_SE ;

-aA ba! BUF FERED OUTPUTS AVAILABLE
Ey F

(Plastic Package) (Ceramic Frit Seal Package)

'

GE OF OUTPLIT-PULSE WIDTHS
JRRENT SPECIFIED TO 20¥

AND 15V PARAMETRIC RATINGS aw
SURRENT OF f00nd AT 18V AND . ,{Oona AT iY AND

1 1
(Micro Package) (Plastic Chip Carrian)

ORDER CODES :HOoC4098BF HCF4098BM1
HCF4098BEY  HCF4098BC1

DESCRIPTION
The HOC 4098B (extended temperature range) and
HCF40988 (intermediate tempersture range) are
monolthic integrated cirouit, availae in 16-lead
dual in-ine dual in-line plastic or csramie package
and plastic micropackage. The HCC/HCF4098B
dualmonastable multhibrator provides stable retriq-
gerableresettable one-shot operation for any fixed

PIN CONNECTIONS

voltage timing application. An external resistor (Rx Sy i Yonand an external capacitor (Cx) control the timing for
the circuit. Adjustment of Rx and Cx provides aywide mci zl 5 Sag

range of oulputpube widths trom the @ and ©ter-
minals. The time delay from trigger input to output reser) of ai
transition (rigger propagation delay) and the time stain al 1 RESET (25

delay from reset input tooutput transition (reset pro-
pagation delay) are independent of Rx and Cx. -reen 5h 2 em iB

Leading-edgeriggerng (+ TR) and trailing-edae- ot af 2 te ED
triggering (~ TR) inputs are provided for triggering
fram either edge of an input pulse. An unused + TR oF if ia a
input should be tied to ¥ss. An unused — TR input fs5 af 4 Bshouldbe tiedto Yoo.ARESET fon low level) is pro-
videdfor immediate termination of the output pulse S-228sy

or to prevent output pulses when power is tumed on.
Anunused RESET input should be tied to 'Ypp. How-
ever, if an entire section of the 4098B is not used,
its RESET should be tieto Vss. Seetable |. In ner-
mal operation the circuit tiggers (extends the output

June 1989 114
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HCC/HCF4098B

pulse one period) on the application of each new mum value of external capacitance, Cx is 100uF.
trigger pulse. For operation in the non-tiggerabe: Fig. o shows tirne periods as atunction a Cx forvalues
mode, Gis connected to —TR when leading-edge of Rx and Vp. The outpul pulse width has vari-
triggering (+ TR) is used or Gis connected to + TR ations of + 2.5% typically, over the lempesrature rande
when trailing-edge triggering (- TRiis used. The time of — 55°Cfo 125° C for Cy = 1000pF and Ry = 100
petied (1) for this muttiviorater can be approximated kG For power supply variations of + 5%, the output
by Tx =12 Rx Cx for Cx 2 0.01 uF. Time pends as pulse width has variations of +0.5% typically, for Yon
a function of Rx for values of Cx and Vipp are given in = 10¥ and 15v and + 1% typically, for ¥pp =5 ¥ at
fig. 8. Yalues of T vary from unit lo unit and as a fune- Cx = 1000 pF and Rx = Skt.
tion of voltage, temperature, and Rx Ox. The minimum
yalue of external resistance. Rx is 5 kK. The mavi-

FUNCTIONAL DIAGRAM

G ;Fo0
:

Se Cyitd

+TR ai8 MOND }

ESET pf BT
=Ta a2
-TR MOND 7

fESET ~ oF

fyi
Ygp2 18

"se
Yoo

Yog= 8 fey ing

eae

ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS

Symbai Parameter Value Unit
Voo*|Supply Voltage :HCC Types - O.5to +20 ¥

HGE Types -O0.5to +18 vo

Vi Input Yaltage —0.5 to Vpp + 05 ¥
lh DC Input Current (any one input __t 10 mA

Pica|Total Power Dissipation (per package) 200 mv
Dissipation per Output Transistor

for Top = Full Packagetemperature Range 100 mi
Top|Operating Temperature : HCC Types —55 to + 125 %

HCF Types — 40 to + 85 ae

;
Tsig|Storage Temperature — 65 to + 150 °C

Stresses abowe those listed under “AbeoLte Maximum Ratings” may cause permanent damage to the device. This is 3 siress rating anly
and fundional opastion of the device at these or any other conditions above those indicated in the operaional sections of this specficatian
is not implied. Exposure to abadute maximum rating conditions for external periods may affect device reliability.
* All voltage values are referred to Ves pin voltage.

RECOMMENDED OPERATING CONDITIONS

Symbol Parameter Value Unit
Von Supply Voltage : HCC Types 3 to 18 Vv

HCF Types 3to015 Vv

Vi Input Voltage 0 to ¥pp ¥
Tap Operating Temperature : HCG Types — 55 ta+ 125 CS

HCF Typas — 40 to + B85 °C

ans fez 365-THOMSON7 acnomactnencs
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HCC/JHCF4098B

LOGIC DIAGRAMS

92, MEUTE A PCTS We OO TET eT oom

Table 1: Functional Terminal Connections.

Terminal Connections Other
Function to Vop to Vss input Pulse to|Connections

Mone|Mone{|Meno|Mone|Mono|Mono;}Mono|Mono
{1} (2) (1) (2) § (1) (2) i {2}

Leading - Edge
Trigger/Retriggerable 36 11.13

|

4 12

Leading - Edge :
f

Trigger/Non - retriggerable
3 13 4 12 Su 11.9

Trailing - Edge . -
Trigger/Retriggerable

8 13 4 12 ° "
Trailing - Edge .

TriggerNon - retriggerable
3 13 a " 46 12.10

Unused Section 5 1 3,4 12,13
Hotes: 1. A Refriggerable one-shot mulfvibrator has an cutput pulse width whichis extended one ful time period (Txi after application of the

last trigger pulse.
2. Anoneffiggeable one-shot multivibrator has a time period Tx referenced from the application of thefirst trigger pulse.

INPUT PULSE TRAM UL
RETRIGGERABLE MODE PULSE
WITH (47% MODE) _J ty _

}

NON RETRMIGERABLE MOOE PRASE
WHETH (4TH MODE)

1,Fat
Sanz

a4
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HCC/HCF4098B

TYPICAL APPLICATIONS

Figure 15: Astable Multivibrator with Restart after Reset Capability.

TxRx InntAva) p74 + 72) Voo

10k03 mA 38s
‘ + oy

0.55mA O5s

2.5mA 32s
4 $ 10V

0.5mA 65s
SmA 3s

i + 15i¥
10M2|ima 05s

Hotes : All values are typicd
Gxrangs : 0.0001 pF tod. tur.

E57 858-THomson aia
—iREGRGELECTINGECS


